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ABSTRACT 

Anggun Permata Sari (2016) : The Effect Of Study Motivation, Parents 

Attention, And Physical Fitness Towards 

The Learning Result Of Physical Sports 

And Health Education.  

 

 Problems  in students SMP N Bukik Barisan shows the learning result of 

the students towards Physical Sports And Health Education is still below average. 

The learning result of students at SMP N Bukik Barisan affected by many factors, 

which are influenced by the study motivation and parens attention, and also the 

physical fitness. The purpose of this research is to find out the direct and indirect 

effect between variation of learning motivation, parental care, and the physical 

fitness towards the learning result of Physical Sports And Health Education.  

 The research method is quantitative approach path analysis. The 

population are all the students at SMP N 1 Bukik Barisan and all the students at 

SMP N 3 Bukik Barisan of the year 2015/2016 which are in total of 129 students. 

The sampling method is done by using Proportional Stratified Random Sampling, 

with 91 students as the sample. The data collected by using the questionnaire for 

study motivation and parents attention, physical fitness test for physical fitness 

and the test result of the semester II for the learning result of Physical Sports And 

Health Education.  

 The results of data analysis shows that : (1) The study motivation directly 

effect towards the learning result of Physical Sports And Health Education about 

15%. (2) The parents attention didnt directly effect to the learning result of 

Physical Sport And Health Education. (3) The physical fitness directly effect 

towards the learning result of Physical Sports And Health Education about 62,1%. 

(4) The study motivation and physical fitness indirectly effect towards the result 

of Physical Sports And Health Education about 19,2%. (5) Parents attention and 

physical fitness didnt indirectly effect toward the learning result of Physical 

Sports And Health Education. (6) Parents attention and study motivation 

indirectly influenced towards the learning result of Physical Sports And Health 

Education about 16,9%.  

Keywords : Study Motivation, Parents Attention, Physical Fitness and the 

Learning Result of Physical Sports And Health Education 
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ABSTRAK 

Anggun Permata Sari (2016) : Pengaruh Motivasi Belajar, Perhatian Orang 

Tua, Dan Kebugaran Jasmani Terhadap 

Hasil Belajar Pendidikan Jasmani Olahraga 

Dan Kesehatan (Penjasorkes).  

 

 

Masalah pada siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan bahwa hasil 

belajar Penjasorkes yang dimiliki masih rendah. Hasil belajar Penjasorkes siswa 

SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan dipengaruhi oleh motivasi belajar, 

perhatian orang tua, dan kebugaran jasmani. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel motivasi belajar, 

perhatian orang tua, dan kebugaran jasmani terhadap hasil belajar Penjasorkes. 

Metode penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan Path Analysis. 

Populasi adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Bukik Barisan dan 

seluruh siswa SMP Negeri 3 Kecamatan Bukik Barisan pada tahun ajaran 

2015/2016 yang berjumlah 129 orang siswa. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara Proportional Stratified Random Sampling, dengan jumlah 

sampel 91 orang siswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner untuk 

motivasi belajar dan perhatian orang tua, tes kebugaran jasmani untuk kebugaran 

jasmani dan hasil ujian semester II untuk hasil belajar Penjasorkes.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Motivasi belajar berpengaruh 

secara langsung terhadap hasil belajar Penjasorkes adalah sebesar 15%. (2) 

Perhatian orang tua tidak berpengaruh secara langsung terhadap hasil belajar 

Penjasorkes. (3) Kebugaran jasmani berpengaruh secara langsung terhadap hasil 

belajar Penjasorkes sebesar 62.1%. (4) Motivasi belajar  dan kebugaran jasmani 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap hasil belajar Penjasorkes sebesar 

19.2%. (5) Perhatian orang tua dan kebugaran jasmani tidak berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap hasil belajar Penjasorkes. (6) Perhatian orang tua dan 

motivasi belajar berpengaruh secara tidak langsung terhadap hasil belajar 

Penjasorkes sebesar 16.9%.  

 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Perhatian Orang Tua, Kebugaran Jasmani 

dan Hasil Belajar Penjasorkes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang penting dalam kehidupan 

manusia. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan dirinya maupun 

mendayagunakan potensi alam dan lingkungan sosial untuk kepentingan 

hidupnya. Pendidikan juga merupakan sesuatu kebutuhan pokok dalam 

pembangunan bangsa dan negara. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat 

dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang 

berlangsung di sekolah dan di luar sekolah untuk mempersiapkan peserta didik 

agar mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan kreatifitas. Dalam 

Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis, serta 

bertanggung jawab”. 

 

Pendidikan mempunyai posisi penting untuk menuju perkembangan dan 

kemajuan suatu bangsa. Sehingga tujuan pendidikan nasional di atas akan 
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tercapai apabila ada tanggung jawab dari semua pihak baik murid, orang tua, 

guru, pemerintah dan lembaga sekolah serta masyarakat. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) adalah mata 

pelajaran yang membekali siswa dengan pengetahuan tentang gerak jasmani 

dalam olahraga serta faktor kesehatan yang mempengaruhinya, keterampilan 

dalam melakukan gerak jasmani dalam berolahraga dan menjaga kesehatannya, 

serta sikap perilaku yang dituntut dalam berolahraga dan menjaga kesehatan 

sebagai suatu kesatuan yang utuh, sehingga terbentuk peserta didik yang sadar 

kebugaran jasmani, sadar olahraga dan sadar kesehatan.   Penjasorkes merupakan 

salah satu mata pelajaran yang termasuk  dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). 

Proses pembelajaran Penjasorkes di samping mengajarkan keterampilan 

gerak juga mengajarkan nilai-nilai sportivitas, kejujuran, disiplin dan kerjasama 

serta tanggung jawab sehingga siswa dapat terbentuk secara fisik dan mental. 

Dengan mata pelajaran Penjasorkes yang optimal diharapkan seluruh siswa dapat 

mempelajari dan memahami dengan baik, sehingga tujuan pendidikan dapat 

diaplikasikan dengan Penjasorkes itu sendiri.  

Untuk menjadikan anak didik sesuai dengan yang diharapkan maka harus 

dilakukan pembelajaran yang baik agar tercapainya hasil belajar yang 

memuaskan. Menurut Bloom dalam Suparno (2000:84) menyatakan bahwa 

pembelajaran yang efektif memiliki 4 komponen. Pertama, orientasi yang jelas 
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dan menggugah; kedua, ada keterlibatan pembelajaran secara aktif; ketiga, proses 

penguatan; keempat, umpan balik dan perbaikan. 

Dalam belajar peserta didik harus mengetahui hal-hal apa yang membantu 

suksesnya dalam belajar dan apa saja yang sering membuatnya gagal dalam 

belajar. Sehingga bagi seorang pelajar, harus mengerti teknik belajar yang baik, 

waktu yang tepat untuk belajar, mengatur waktu dan disiplin dalam belajar. 

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan untuk 

mendidik dan membekali anak dengan berbagai ilmu pengetahuan, sehingga 

dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Anak sebagai peserta 

didik menjadi sasaran utama dalam kegiatan pendidikan, dimana mereka 

diharapkan dapat mencapai keberhasilan belajar. Berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan nasional sangat bergantung pada bagaimana proses belajar 

yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Salah satu indikator tercapainya 

tujuan pembelajaran dapat diketahui dengan melihat tinggi rendahnya hasil 

belajar. 

Menurut Dimyati (2009:3), “hasil belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar”. Lebih tegas dan 

rinci hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. Menurut Djaali (2012:101) “faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar, yaitu faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar 
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berasal dari dalam diri (faktor internal) dan ada dari luar dirinya (faktor 

eksternal). Faktor internal meliputi motivasi, sikap, minat, intelegensi, kebiasaan 

belajar, konsep diri. Faktor eksternal meliputi guru, orang tua, sarana dan 

prasarana pembelajaran, kurikulum sekolah. 

Karakter yang dimiliki oleh seorang anak tidak lepas dari lingkungan 

keluarga. Hal ini terkait dengan dua hal yaitu gen yang diturunkan dari orang tua 

dan pengajaran yang dibentuk dalam keluarga. Kedua hal tersebut dapat 

mempengaruhi seorang anak dalam pembentukan karakter dan proses belajar 

anak. Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa ayah dan ibu selaku orang 

tua dalam keluarga memiliki peran besar dalam pembentukan karakter dan proses 

belajar anak.  

Kebugaran jasmani sangat penting bagi siswa Sekolah Menengah 

Pertama, karena siswa yang memiliki tingkat kebugaran jasmani tinggi akan 

dapat melakukan aktivitas belajar dan bermainnya dengan baik dan tanpa 

kelelahan yang berarti, serta tubuhnya tetap segar ketika berhenti beraktivitas dan 

pada saat istirahat. Sebaliknya tingkat kebugaran yang rendah akan menjadi 

kendala dalam pelaksanaan aktivitasnya sehari-hari, oleh karena kondisi jasmani 

yang tidak dapat memenuhi semua kebutuhan dalam melakukan aktivitas 

tersebut. Tidak terjadinya kelelahan pada siswa dalam melakukan pekerjaannya 

dan tetap segarnya kondisi tubuh setelah beraktivitas memungkinkan mereka 

secara wajar melaksanakan segala kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian mereka dapat menikmati kehidupan dalam arti luas.  
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Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 1 Kecamatan Bukik Barisan 

Kabupaten Lima Puluh Kota pada tanggal 4 Januari 2016 diperoleh data hasil 

belajar semester I siswa pada mata pelajaran Penjasorkes.Dari data yang 

diperoleh tergambar bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Penjasorkes 

SMP Negeri 1 Kecamatan Bukik Barisan  masih rendah. Siswa yang tidak tuntas 

rata-rata 58% untuk setiap kelas. Hal ini disebabkan karena sebaran hasil belajar 

siswa SMP Negeri 2 Kecamatan Bukik Barisan tidak merata. Pada hasil belajar 

Penjasorkes terdapat beberapa kelas yang memperoleh tingkat ketuntasan sangat 

rendah. Pada kelas VII.1 dari 24 orang siswa hanya 9 orang yang memperoleh 

nilai tuntas dan 15 orang memperoleh nilai tidak tuntas. Pada kelas VII.2 dari 23 

orang siswa hanya 4 orang yang memperoleh nilai tuntas dan 19 orang 

memperoleh nilai tidak tuntas. Pada kelas VIII.1 dari 29 orang siswa hanya 13 

orang yang memperoleh nilai tuntas dan 16 orang memperoleh nilai tuntas, 

sedangkan pada kelas VIII.2 dari 30 orang siswa hanya 18 orang yang 

memperoleh nilai tuntas dan 12 orang yang memperoleh nilai tidak tuntas. Hal 

inilah yang menyebabkan rata-rata nilai siswa rendah secara keseluruhan. 

Sedangkan  di SMP Negeri 3 Kecamatan Bukik Barisan, siswa yang tidak 

tuntas rata-rata 52% untuk setiap kelas. Pada kelas VII dari 12 orang siswa hanya 

6 orang yang memperoleh nilai tuntas dan 6 orang memperoleh nilai tidak tuntas. 

Pada kelas VIII dari 11 orang siswa hanya 5 orang yang memperoleh nilai tuntas 

dan 6 orang yang memperoleh nilai tidak tuntas.  
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Tercapainya hasil belajar yang optimal harus sesuai dengan kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yang bersangkutan. 

Di SMP Negeri 1 Kecamatan Bukik Barisan Kabuaten Lima Puluh Kota KKM 

pada mata pelajaran Penjasorkes adalah 75, sama halnya dengan SMP Negeri 3 

Kecamatan Bukik Barisan yang menetapkan KKM 75. Jika siswa dapat mencapai 

atau melebihi  nilai tersebut, maka siswa dinyatakan berhasil dalam 

pembelajaran. Sebaliknya jika siswa tidak dapat mencapai kriteria ketuntasan 

minimum (KKM), maka siswa dinyatakan gagal dalam sebuah pembelajaran. 

Dalam kenyataan yang terjadi  masih banyak siswa yang tidak dapat 

mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Hal ini kemungkinan karena 

kurangnya motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa di SMP Negeri Kecamatan 

Bukik Barisan. Kurangnya motivasi dalam belajar dapat menyebabkan kurangnya 

keinginan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya motivasi belajar 

yang baik dari dalam diri siswa maupun dari luar, maka akan muncul keinginan 

siswa untuk belajar. Selain motivasi belajar, status gizi juga merupakan hal 

penting dalam pencapaian hasil belajar. Siswa yang memilki status gizi yang baik 

akan bersemangat dalam belajar, sebaliknya jika status gizi siswa yang kurang 

baik akan mengakibatkan hasil belajar siswa menurun.  

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan wawancara penulis dengan 

guru Penjasorkes di SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan permasalahan yang 

terjadi khususnya terkait dengan kebugaran jasmani siswa saat ini masih sangat 

memprihatinkan. Hal ini terlihat dengan banyaknya anak yang mengalami 
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kelelahan yang berlebihan usai melakukan aktivitas pembelajaran Penjasorkes di 

sekolah, sering mengantuk di dalam kelas saat proses pembelajaran akademik, 

sering terkena berbagai penyakit, seperti pingsan saat upacara bendera, demam, 

penyakit pencernaan, serta penyakit kurang gerak yang menyebabkan terjadinya 

penurunan daya tahan tubuh. 

Mengingat banyaknya faktor yang menentukan keberhasilan belajar siswa 

fokus kajian dalam penelitian ini, yang diduga kuat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa yang belajar Penjasorkes di SMP Negeri  Kecamatan Bukik Barisan 

adalah motivasi belajar dan kebugaran jasmani sebagai faktor internal dan 

perhatian orang tua sebagai faktor eksternal. Masalah yang sering dihadapi oleh 

siswa adalah sulitnya mengatur waktu belajar yang dimiliki. Hal ini disebabkan 

karena siswa tidak dapat mengatur waktu yang dimiliknya dengan baik untuk 

bermacam-macam kegiatan yang dimilikinya dan tidak memiliki rencana belajar 

yang tepat. 

Siswa yang memiliki motivasi yang kuat, akan mempunyai energi yang 

banyak untuk melakukan kegiatan belajar. Beberapa faktor lainnya yang 

menyebabkan hasil belajar siswa menurun adalah sarana dan prasarana yang 

kurang memadai di sekolah, lingkungan belajar yang kurang mendukung siswa 

dalam proses pembelajaran, kebiasaan belajar yang buruk, transportasi yang 

menunjang siswa untuk menuju sekolah masih terbatas, faktor geografis sekolah, 

asupan gizi yang kurang dari orang tua siswa, serta rendahnya perhatian orang 

tua terhadap anak.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, banyak faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar Penjasorkes. Ada beberapa permasalahan yang 

penulis identifikasi diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar Penjasorkes 

siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan?. 

2. Apakah kebugaran jasmani berpengaruh terhadap hasil belajar Penjasorkes 

siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan?. 

3. Apakah kebiasaan belajar berpengaruh terhadap hasil belajar Penjasorkes 

siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan?. 

4. Apakah status gizi berpengaruh terhadap hasil belajar Penjasorkes siswa 

SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan?. 

5. Apakah perhatian orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar Penjasorkes 

siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan?. 

6. Apakah transportasi berpengaruh terhadap hasil belajar Penjasorkes siswa 

SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan?. 

7. Apakah faktor geografis berpengaruh terhadap hasil belajar Penjasorkes 

siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan?. 

8. Apakah sarana dan prasarana berpengaruh terhadap hasil belajar Penjasorkes 

siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan?. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat begitu banyaknya masalah yang teridentifikasi diatas dan 

kompleksnya masalah yang berkaitan dengan hasil belajar, maka pada 

kesempatan ini peneliti membatasi variabel-variabel yang diduga mempengaruhi 

hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Adapun variabel yang diabatasi adalah motivasi 

belajar, perhatian orang tua dan kebugaran jasmani sebagai variabel bebas, dan 

hasil belajarPenjasorkes sebagai variabel terikat. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan perumusan masalah diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah motivasi belajar berpengaruh langsung terhadap hasil belajar 

Penjasorkes siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima 

Puluh Kota?. 

2. Apakah perhatian orang tua berpengaruh langsung terhadap hasil belajar 

Penjasorkes siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima 

Puluh Kota?. 

3. Apakah kebugaran jasmani berpengaruh langsung terhadap hasil belajar 

Penjasorkes  siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima 

Puluh Kota?. 
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4. Apakah motivasi belajar dan kebugaran jasmani berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri Kecamatan 

Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota?. 

5. Apakah perhatian orang tua dan kebugaran jasmani berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri Kecamatan 

Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota?. 

6. Apakah perhatian orang tua dan motivasi belajar berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri Kecamatan 

Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota?. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung atau 

pengaruh tidak langsung : 

1. Motivasi belajar terhadap hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri 

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Perhatian orang tua terhadap hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri  

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Kebugaran jasmani terhadap hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri  

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

4. Motivasi belajar dan kebugaran jasmani terhadap hasil belajar Penjasorkes 

siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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5. Perhatian orang tua dan kebugaran jasmani terhadap hasil belajar 

Penjasorkes siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

6. Perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Penjasorkes 

siswa SMP Negeri 2 Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

1. Bagi peneliti lain, sebagai acuan untuk melakukan penelitian berikutnya. 

2. Bahan masukan bagi siswa akan pentingnya motivasi belajar yang tinggi, 

perhatian orang tua dalam kegiatan belajar serta tingkat kebugaran jasmani 

yang tinggi.  

3. Bagi guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu guru mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan juga dapat memahami 

bagaimana motivasi belajar siswa, perhatian orang tua  dalam kegiatan 

belajar serta kebugaran jasmani siswa dilihat dari hasil belajar siswa. 

4. Bagi kepala sekolah, dapat membina kerjasama dengan guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan dalam rangka membantu siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil pengujian hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Motivasi belajar berpengaruh secara langsung terhadap hasil belajar 

Penjasorkes siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Bukik Barisan dan SMP Negeri 

3 Kecamatan Bukik Barisan sebesar 15%. Artinya, dalam meningkatkan 

hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan 

ditunjang dengan motivasi belajar.  

2. Perhatian orang tua tidak berpengaruh secara langsung terhadap hasil belajar 

Penjasorkes siswa SMP 1 Negeri Kecamatan Bukik Barisan dan SMP Negeri 

3 Kecamatan Bukik Barisan. Artinya, dalam meningkatkan hasil belajar 

Penjasorkes siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan, perhatian orang 

tua belum memberikan pengaruh yang signifikan. 

3. Kebugaran jasmani berpengaruh secara langsung terhadap hasil belajar 

Penjasorkes siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Bukik Barisan dan SMP Negeri 

3 Kecamatan Bukik Barisan sebesar 62.1%. Artinya, dalam meningkatkan 

hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan 

ditunjang dengan kebugaran jasmani.  

4. Motivasi belajar dan kebugaran jasmani berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Bukik 
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Barisan dan SMP Negeri 3 Kecamatan Bukik Barisan sebesar 19.2%. 

Artinya, dalam meningkatkan hasil belajar Penjasorkes SMP Negeri 

Kecamatan Bukik Barisan  ditunjang oleh motivasi belajar melalui 

kebugaran jasmani.  

5. Perhatian orang tua dan kebugaran jasmani tidak berpengaruh  secara tidak 

langsung terhadap hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri 1 Kecamatan 

Bukik Barisan dan SMP Negeri 3 Kecamatan Bukik Barisan. Artinya, dalam 

meningkatkan hasil belajar Penjasorkes SMP Negeri Kecamatan Bukik 

Barisan tidak ditunjang oleh perhatian orang tua melalui kebugaran jasmani.  

6. Perhatian orang tua dan motivasi belajar berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Bukik 

Barisan dan SMP Negeri 3 Kecamatan Bukik Barisan sebesar 16.9%. 

Artinya, dalam meningkatkan hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri 

Kecamatan Bukik Barisan ditunjang oleh perhatian orang tua melalui 

motivasi belajar.  

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya 

diketahui bahwa motivasi belajar dan kebugaran jasmani memberikan pengaruh 

yang  signifikan terhadap hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri 

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota, sementara itu perhatian 

orang tua tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
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Penjasorkes. Beranjak dari hal tersebut, maka dapat dikemukakan implikasi hasil 

penelitian sebagai berikut. 

1. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Penjasorkes 

Hasil belajar Penjasorkes adalah kemampuan yang diperoleh 

siswa setelah melalui kegiatan belajar Penjasorkes. Hasil belajar 

dipengaruhi oleh banyak faktor, Djaali (2012:101) menjelaskan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang yaitu  motivasi, 

sikap, minat, kebiasaan belajar, dan konsep diri.  Pembelajaran Penjasorkes 

tidak hanya mengacu pada nilai saja, tetapi yang lebih penting pada proses 

pembelajarannya. Dalam proses pembelajaran guru harus membuat 

antusias siswa, sehngga keaktifan gerak siswa, dan senang/kegembiraan 

siswa. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar Penjasorkes. Temuan dalam penelitian bahwa motivasi belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar Penjasorkes dan kebugaran jasmani 

berpengaruh terhadap hasil belajar Penjasorkes, dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk meningkatkan hasil belajar Penjasokes.  

SMP Negeri 1 Kecamatan Bukik Barisan dan SMP Negeri 3 

Kecamatan Bukik Barisan merupakan sekolah yang masih menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang mana belum ada 

pembaharuan terhadap kurikulum yang diterapkan oleh ke dua sekolah 

tersebut. Pada saat ini sekolah-sekolah sudah menerapkan Kurikulum 



162 
 

 
 

2013(K13)  yang dianjurkan oleh pemerintah. Dengan adanya K13, siswa 

dan guru dituntut untuk aktif dalam belajar, sehingga keaktifan yang 

dimiliki siswa dapat menunjang hasil belajar menjadi lebih baik.  

Dalam K13 pada mata pelajaran Penjasorkes siswa dituntut untuk 

menguasai tiga aspek yaitu, afektif, kognitif dan psikomotorik. Berbeda 

dengan KTSP yang penilaiannya fokus terhadap psikomotorik saja. Oleh 

karena itu penggunaan K13 untuk mata pelajaran Penjasorkes khususnya 

pada SMP Negeri 1 Kecamatan Bukik Barisan dan SMP Negeri 2 

Kecamatan Bukik Barisan diyakini akan meningkatkan hasil belajar 

Penjasorkes siswa.  

2. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Penjasorkes Melalui Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah adalah suatu dorongan yang ada di dalam diri 

atau dari luar diri sesorang untuk belajar yang nantinya terjadi perubahan 

tingkah laku, yang mana perubahan ini akan mempengaruhi pola fikir 

inidividu dalam berbuat dan bertindak. Motivasi belajar merupakan salah 

satu unsur yang penting dalam mencapai hasil belajar yang baik. Sardiman 

(2007:73) mengemukakan bahwa dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu tercapai. Hal tersebut sesuai dengan 

temuan dalam penelitian ini bahwa motivasi belajar berpengaruh secara 
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langsung terhadap hasil belajar Penjasorkes, dan berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap hasil belajar Penjasorkes melalui kebugaran jasmani.  

Meningkat atau menurunnya motivasi belajar siswa dapat diketahui 

dengan analisis waktu dalam proses belajar mengajar, analisis ini melibatkan 

kategori aktivitas yang dilakukan siswa selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Pembelajaran Penjasorkes hendaknya disusun semenarik 

mungkin agar semangat anak untuk mengikuti pembelajaran Penjasorkes 

dapat terjaga. Pembelajaran yang disusun dalam bentuk permainan biasanya 

lebih menarik dan membuat anak lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran tersebut. Karena dalam bermain anak tidak harus memikirkan 

aturan-aturan yang seringkali malah menghambat permainan itu sendiri, 

yang terpenting semua anak terlibat dalam permainan dan senang ketika 

mengikuti permainan itu sendiri. 

3. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Penjasorkes Melalui Perhatian Orang 

Tua 

 

Perhatian orang tua dalam hal pendidikan anaknya adalah kesadaran 

orang tua (kandung, tiri, maupun angkat) atau wali untuk memusatkan 

aktivitasnya terhadap pendidikan anaknya. Berdasarkan temuan penelitian 

diketahui bahwa perhatian orang tua tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap hasil belajar Penjasorkes, namun perhatian orang tua memberikan 

pengaruh secara tidak langsung terhadap hasil belajar Penjasorkes melalui 
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motivasi belajar siswa. Oleh karena itu secara tidak langsung perhatian orang 

tua diperlukan untuk mencapai hasil belajar Penjasorkes. 

Menurut Harun Rasyid dalam Karmawan, dkk. (2012:4) kendala 

yang sering menjadi tantangan dalam meningkatkan perhatian  orang tua, 

diantaranya adalah faktor sosial ekonomi, kondisi geografis, tantangan 

kultural masyarakat untuk menyekolahkan anaknya masih rendah, dan 

tingkat kesadaran masyarakat untuk berperanan masih rendah. Selain faktor 

kendala di atas, faktor yang sulit diatasi dan cukup berpengaruh terhadap 

peranan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan adalah tingkat 

kesadaran masyarakat itu sendiri. Masih banyak masyarakat yang 

beranggapan bahwa penyelenggaraan pendidikan sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab pihak sekolah, sehingga orang tua masih sangat minim 

memberikan andil dan keikutsertaannya dalam meningkatkan kualitas 

motivasi belajar dan kebugaran jasmani. Hambatan orang tua dalam 

memotivasi anaknya untuk meningkatkan motivasi belajar dan kebugaran 

jasmani siswa berupa kesibukan kerja orang tua ke sawah dan kurangnya 

pemahaman orang tua pentingnya dukungan belajar sehingga belum ada 

bentuk yang tepat dilakukan orang tua dalam motuvasi anaknya . 

Perhatian orang tua memegang peranan penting dalam upaya 

mencapai  hasil belajar Penjasorkes yang optimal. Nashori (2005:51) 

menjelaskan hal yang termasuk perhatian orang tua dalam mendidik anak 

adalah a) menemani atau mendampingi anak saat belajar, b) memberi 
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pengarahan, peringatan, dan melakukan kontrol atas aktivitas anak,              

c) memberi dukungan kepada anak, d) memberi penghargaan terhadap anak, 

e) menjadi teladan bagi anak-anak, dan f) memberi perlakuan yang adil 

terhadap anak laki-laki dan anak perempuan. 

Bentuk perhatian orang tua di atas dapat digunakan untuk 

meningkatkan bentuk perhatian orang tua siswa SMP Negeri Kecamatan 

Bukik Barisan Kabupaten Luma Puluh Kota yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap motivasi belajar anak sehingga nantinya akan menunjang 

hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

4. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Penjasorkes Melalui Kebugaran 

Jasmani 

 

Kebugaran jasmani adalah kemampuan seseorang untuk melakukan 

aktivitas dengan waktu yang relatif lama tanpa mengalami kelelahan yang 

berlebihan serta masih memiliki cadangan tenaga untuk kegiatan berikutnya 

baik yang sifatnya mendadak. Kebugaran jasmani seorang siswa erat 

kaitannya dengan kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

Penjasorkes. Kebugaran yang dimiliki seorang siswa akan memberikan 

pengaruh yang positif terhadap kinerja dan juga akan memberikan pengaruh 

yang positif terhadap produktifitas  belajar Penjasorkes. Hubungan 

kebugaran jasmani dengan pembelajaran Penjasorkes yaitu ketika siswa 
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dituntut untuk menguasai teknik dan gerakan-gerakan olahraga, siswa 

mampu melakukan gerakan tanpa mudah lelah.  

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kebugaran jasmani 

merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan oleh siswa untuk mencapai 

hasil belajar Penjasorkes yang optimal. Untuk peningkatan dan pemeliharaan 

kebugaran jasmani tidak terlepas dari latihan jasmani yang membina 

keseimbangan unsur kesegaran jasmani. Untuk membina atau memelihara 

kesegaran jasmani, salah satu caranya adalah dengan melakukan latihan fisik 

atau latihan jasmani. Suatu latihan yang dimaksudkan untuk meningkatkan 

kesegaran jasmani, harus dilakukan menurut aturan atau cara tertentu.  Hal 

ini berkaitan pula dengan jenis kegiatan jasmani yang terbagi dalam 

beberapa jenis, yaitu kegiatan yang bersifat aerobik (latihan yang 

membutuhkan oksigen) dan kegiatan yang bersifat anaerobik (latihan yang 

tidak membutuhkan oksigen), dan yang tergantung pada keterampilan.  

Bentuk latihan tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani siswa SMP Negeri Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima 

Puluh Kota, sehingga dengan meningkatnya kebugaran jasmani maka akan 

meningkat juga hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri Kecamatan 

Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan implikasi penelitian, maka 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Kepada siswa diharapkan untuk dapat meningkatkan motivasi belajar seperti 

menanamkan rasa suka terhadap belajar, tidak mudah menyerah saat 

menghadapi kesulitan dalam belajar, menanamkan sifat tekun dalam belajar 

dan meningkatkan kebugaran jasmani seperti rutin melakukan olahraga 

dalam upaya mencapai hasil belajar Penjasorkes yang optimal. 

2. Diharapkan kepada orang tua siswa untuk tidak hanya memberikan perhatian 

pada pembelajaran yang kognitif saja, namun juga harus memberikan 

perhatian yang dapat meningkatkan kemampuan anak dalam menguasai 

pembelajaran Penjasorkes karena Penjasorkes sangat penting dalam 

menunjang anak untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran lainnya.  

3. Kepada guru Penjasorkes diharapkan untuk dapat mengembangkan strategi 

pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar siswa dengan cara 

memberikan hadiah kepada siswa yang memiliki nilai yang bagus, dan 

mengurangi hukuman yang dapat membuat siswa tidak termotivasi dalam 

belajar Penjasorkes.  

4. Kepada Kepala Sekolah diharapkan mampu mendukung dan membina kerja 

sama yang baik dengan orang tua siswa maupun guru Penjasorkes dalam 

melengkapi fasilitas, sarana dan prasarana untuk bisa menjalani program 

yang telah dibuat oleh guru Penjasorkes.  

5. Bagi peneliti lainnya untuk dapat melakukan penelitian lanjutan dengan 

mengkaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar Penjasorkes 
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seperti minat belajar, status gizi, tingkat pendidikan orang tua, dan lainnya 

sehingga menambah cakrawala dan wawasan menjadi lebih luas.  
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